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Dalam melakukan pengobatan atupun perawatan ada ke~
mungkinan tenaga medis melakukan kesalahan dalam melakukan
profesi. Kesalahan dalam melaksanakan profesi vang dilaku-
kan oleh tenaga medis disebut malpraktek medis. Sepertl
halnya kasus yang terjadi di rumah sakit Tulungagung tahun
1992, yaitu dikira tumor ternyata bayl karena dokter salah
melakukan diagnossa terhadap nyonya Sularsih penduduk
desa Domasan, kecamatan Kalidawir, Tulungagung. Orang ter -
sebut nyaris celaka kargna kesalahan diagnosis dokter
Pendu Setliawan yang memeriksanva.

esuai dengan prosedur, nyonva Sularsih menjalanl

w

sevangkaian pemeriksaan laboratorium. Diantaranya memer 1 k-
saan urine di laboratorium medis IDI (Ikatan Dokter
Indsnesia) Tulungagung. Hasilnya negatif, artinyva nyonys
sularsih tidak hamil. Mungkin itulah yang menyebabkan
dokter Pandu akhirnya memastikan bahwa yang membuat perut
nyonya Sularsih membengkak adalah tumor kandungan, atas
dacar diagnosis itu segera saja nyonys Sularsih menjalani
opriame .

Luka di perut nyonya Sularsih memang sudah sembuh
setelah dirawat di rumah sakit Bersalin Tri Pantris can
obat jalan sekall seminggu. Kandungannya juga sudah cukup
besar seperti halnya orang hamil delapan bulan. Diz
cendiri sulit mengetahul berapa usia kandungannya karena

dia tidak mengalami haid seperti wanita normal.



Dalam hubungan antara rumah sakit dokter di atur
dai.am perjanjian kerja, peraturan perusahaan, perjanjian
perburuhan ataupun dalam peraturan pokok kepegawaian,
selain itu Juga berdasarkan pasal 1367 KUH Pevdata, maka
pihak atasan harus bertanggung- jawab jﬁka ter jadl wan
prestasi atau perbuatan melanggar hukum daril bawahan vaitu
rumah zakit harus berrtanggung-jawab atas tindakan dekter
yang menjadi karyawannya sebatas dalam lingkup kewenangan-~
nya. Pertanggung- jawaban atasan tersebut blasanva berupa
penggantian kerugian kepada pihak ketiga yang dalam hal
ini adalah pasien.

Berdasarkan uralan tersebut di atas, maka masalah
vang akan dibahas adalah siapakah vang bertanggung-jawab
terfadap kevrugian vang diderita pasien rawat inap akibat
kelalaian vang dilakukan dokter?

Penyuzunan skripsi ini dilakukan dalam beberapa
tanap atau fase sebagal berikut:

Fame pevsiapan 3 minggu
Maze pengumpulan data: 3 minggu
Faze pengolahan data @ 3 minggu

Pendekatan masalah vang dipervgunakan dalam zskripszi
ini adalah secara yuridis normatif, vaitu suatu pendekatan
terhadap suatu permasalahan vang mendasarkan pada ke
tentuan perundang-undangan yang berlaku kemudian dikaitkan

dengan permasalahan vang ada.



Data vyang dipergunakan dalam skripsi inl adalah

data sekunder yang terdiri dari:

a. Bahan hukum primer, valtu bahan hukum vang berupa
peraturan perundang-undangan vang ada kaltannva
dengan permasalahan vang di bahas dalam hal ini KUH
Perdata dan Undang~-Undang Nomer 23 Tahun 1992
tentang Kesehatan.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu bkahan hukum yang sifat-
nya menjelaskan bahan hukum primer berupa buku-
buku, leteratur dan berbagal media cetak yang mem-
bahas permasalahn vang sedang dikaji.

selain itu dalam skripsi ini Jjuga menggunakan data primer
sebagal data penunjang.

Pengumpulan data dalam skripsi ini dilakukan dengan
jalan membaca dan mempelajari bahan hukum yang ada yaitu
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder serta melaku-
kan tanya Jjawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
memahamli permasalahan yang sedang dikajl.

Pengolahan data vang dipergunakan dalam zkripsi ini
dilakukan dengan metode deduktif, valtu suatu metode vang
bertolak dari prinsip yang umum vyang didasarkan pada bahan
kepLstakaan berupa ketentuan perundang-undangan yang
berlaku, kemudian ditevapkan pada permasalahan yang akan
dikaji, vang menghasilkan suatu Jjawaban aas permasalahan

vang ada dalam skripsl Inl.



“edangkan analisis datanya dilakukan dengan metcda
kualitiatif, dengan cava menelaah ketentuan-ketentuan KUH
Perdata dan Undang-Undang Nomer 23 Tahun 1992 tentang
Keszhatan yang merupakan sumber hukum perdata.

Lokasl penelitian dalam skrip=si ini pada rumah
saklit Dokter Scetomo Surabaya dan rumah sakit umum Tulung-
agung.

Hasll pokok penelitian dalam skripsi ini adalah
bahwa seorang dokter dapat beker ja dengan 2 (dua) cara di
rumah sakit, vaitu dengan melakukan zeluruh peker jaannnva
sebagal dokter di dalam ovganisasl rumah sakit, di samping
darat Juga sebagian saj diker jakan dalam terlepas kaitan-
nya dengan rumah sakit. Persetujuan yang menjadi dasar
bagl dokter vang bekerja di rumah sakit adalah merupakan
per janjian kerJja untuk melakukan peker jaanrnya.

Dokter yang bekerja di rumah sakit dan merupskan
"medical staff" dari rumah sakit tersebut, hubungan
yuridis yang ter jadl antara dckter dengan vumah sakit itu
diatur oleh ketenauan dalam peratuan rumah sakit yang
bersangkutan vang didasarkan pada perjanjian kevja vang
dilakukan dan dibuat antara dokter dengan penguvus rumah
sakit,

Hubungan rumah sakit dengan pasien dapat dibedakan
antara "all in contract” vaitu dalam hal dokter vang

meraWat pasien adalah anggota medical staff rumah sakit



vang bersangkutan, maka perjanjian yang dibuat antara
pasien dengan vumah sakit adalah meliputi penyediaan
tempat tinggal, perawatan medis maupun pemeliharaan
( "verzorgings contract®).

Hubungan antara rumah sakit dengan pasien sebagal
"arts out contract" yaitu hubungan vang meliputi perjanji-
an hanva untuk memberikan pemondokan selama di vawat,
pevawatan dan pemeliharaan. Dalam hal vang demikian ini
ter jadi 2 (dua) macam per janjian, valtu rumah sakit dengan
pas_en dan rumah sakit dengan dokter.

Per janjian kerja antara rumah sakit dengan dokter
membawa serta kewajiban bagi dotker terhadap rumah sakit
untuk memberyikan perawatan medis vang tepat (bertindak
dengan hati-hati dan teliti ("met zorg en inspanning”)
terhadap pasien vang di rawat pula di rumah sakit
terssbut |

Terhadap permasalahan yang timbul, vaitu adanya
kerugian vang diderita oleh seovang pasien, maka harus
diselesaikan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.
Dalam hal ter jadinva malpraktek vang dilakukan seorang
dokzey terhadap pasien, maka dotker tersebut tetasp harus
member ikan ganti rugl.

Apabila merupakan kesalahan dari doterk, maka dapat
di proses sesual dengan hukum acara perdata. Apabila bukan
kesalahan dokter, maka dokter yang berzangkutan tidak

dapat dliganggu gugat.



Diagnosa vang dilakukan oleh dotker Pandu di
Tulungagung sebenarnya bukan suatu kesalahan, kavrena.
dalam melakukan pemeriksaan sudah dilakukan dengan baik,
hal inipun sesuail dengan pengakuan dari sl pasien yang
bercangkutan bahwa dirinva sebenarnya tidak hamil’, karena
masih mengalami menstruasi. Jadl dalam hal ini dokter
Pancu tersebut tidak dapat dikatakan telah melakukan
tincakan malpraktek. Mengingat segala sesuatunya valtu
tincakan yvang dilakukan cleh dokter Pandu sebelumnya
diswali dengan data-data yang akurat, hanvan saja kenyata-
annya tev jadl kekeliruan.

Da.am kasus kesalahan diagnosa yang dilakukan oleh dakter
Pandu di Tulungagung vang dikira tumcr ternvata bavi.
hagsimapaun juga tetap menimbulkan kerugian. Kalau di-
pevhatikan ketentuan pasal 1365 KUM Perdata, setlap per-
buatan melanggar hukum yang menimbulkan kerugian bagil
ovang lain, maka orang yang menimbulkan keruglan harus,
memberikan ganti rugl.

Berdasarkan uraian terzebut di atas, dapat di-
sampaikan kesimpulan sebagal berikut bahwa dalam kasus inl
vang bertanggung-jawab terhadap kervugian yang diderita
pacien adalah dokter sedangkan vumah sakit Bharangkara di
Tulungagung tidak bertanggung-jawab terhadap keruglan
vary dilakukan oleh dekter Pandu Setiawan yang melakukan

operasi kandungan terhadap nyonya Sularsih karena vumah



sakit hanya melakukan hubungan dengan dokter secara arts
out contract, yaitu hubungan yang meliputi perjanjlan
harya untuk memberrikan pemondackan selama divawat, pe-

rawatan dan pemeliharaan sampsi pulih kemball.



